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ABSTRACT 

Preeclampsia is a pregnancy disorder that usually appears after 20 weeks of pregnancy. 
The factors related to the incidence of preeclampsia are diet, maternal characteristics, 
parity, knowledge, education, attitude, family history of hypertension, coverage of ANC 
visits, physical activity, rest patterns, and obesity. This research was conducted in the 
Working Area of Graha Mandiri Hospital Palembang from May – June 2024. This study 
uses an analytical survey method with a Cross Sectional approach. Sampling used the 
Accidental Sampling technique where all pregnant women in the third trimester who 
checked their pregnancy in the Midwifery Poly Room were 32 people at the time this 
study was conducted. The results of this study are that there is a significant relationship 
between obesity and preeclampsia with a p value of 0.003 where p < 0.05. And there 
was also a significant relationship between diet and preeclampsia with a p value of 0.009 
where p < 0.05. Also, there was no significant relationship between the coverage of ANC 
visits and preeclampsia in the Graha Mandiri Hospital Palembang Work Area in 2024 
with a p value of 1,000 where p > 0.05. The conclusion of this study is that obesity and 
diet have a statistically significant relationship with the incidence of preeclampsia. 
Meanwhile, the coverage of ANC visits does not have a significant relationship with the 
incidence of preeclampsia in the Working Area of Graha Mandiri Hospital Palembang in 
2024. 
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ABSTRAK 

Preeklamsia adalah gangguan kehamilan yang biasanya muncul setelah 20 minggu 
kehamilan. Adapun faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian preeklampsia yaitu 
pola makan, karakteristik ibu, paritas, pengetahuan, pendidikan, sikap, riwayat hipertensi 
pada keluarga, cakupan kunjungan ANC, aktifitas fisik, pola istirahat, dan obesitas. 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Rumah Sakit Graha Mandiri Palembang mulai 
bulan Mei – Juni tahun 2024. Adapun penelitian ini menggunakan metode survey analitik 
dengan pendekatan Cross Sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
Accidental Sampling yang mana seluruh ibu hamil trimester III yang memeriksakan 
kehamilan di Ruang Poli Kebidanan sebanyak 32 orang pada saat penelitian ini 
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dilakukan. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 
obesitas dengan preeklampsia dengan nilai p value sebesar 0,003 yang mana p < 0,05. 
Dan juga terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan preeklampsia 
dengan nilai p value sebesar 0,009 yang mana p < 0,05. Serta, tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara cakupan kunjungan ANC dengan preeklampsia di Wilayah Kerja 
Rumah Sakit Graha Mandiri Palembang tahun 2024 dengan nilai p value sebesar 1,000 
yang mana p > 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah obesitas dan pola makan memiliki 
hubungan yang signifikan secara statistik dengan kejadian preeklampsia. Sedangkan 
cakupan kunjungan ANC tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian 
preeklampsia di Wilayah Kerja Rumah Sakit Graha Mandiri Palembang tahun 2024.  
 

Kata kunci : Preeklampsia, Obesitas, Pola Makan dan Cakupan Kunjungan ANC

PENDAHULUAN 

Preeklamsia adalah gangguan kehamilan yang umumnya muncul setelah usia 
kehamilan 20 minggu, ditandai dengan hipertensi ≥140/90 mmHg disertai kerusakan 
organ seperti ginjal dan hati, serta sering disertai proteinuria. Jika tidak ditangani dengan 
baik, kondisi ini dapat berkembang menjadi komplikasi serius seperti eklampsia atau 
sindrom HELLP yang mengancam keselamatan ibu dan janin (World Health 
Organization, 2019). 

Secara global, World Health Organization melaporkan bahwa preeklamsia dan 
eklampsia menyumbang sekitar 14% penyebab kematian ibu, dengan total kematian ibu 
mencapai 287.000 kasus pada tahun 2020. Sebagian besar kematian tersebut terjadi di 
negara berpenghasilan rendah dan menengah, dan sebenarnya dapat dicegah melalui 
peningkatan kualitas perawatan prenatal serta akses layanan kesehatan yang memadai 
(World Health Organization, 2021). 

Di Indonesia, preeklamsia merupakan salah satu penyebab utama kematian ibu, 
dengan prevalensi sekitar 4–6% dari total kehamilan dan kontribusi sebesar 15–20% 
terhadap kematian ibu (Kemenkes RI, 2023). Di Provinsi Sumatera Selatan, prevalensi 
preeklamsia bahkan diperkirakan mencapai 5–7% dari seluruh kehamilan, dengan 
komplikasi hipertensi menyumbang sekitar 18% kematian ibu (Dinas Kesehatan Provinsi 
Sumatera Selatan, 2023). 

Data Rumah Sakit Graha Mandiri menunjukkan fluktuasi kasus preeklamsia pada ibu 
hamil trimester III selama periode 2021–2024, dengan peningkatan signifikan pada 
tahun 2024. Faktor risiko yang berkontribusi meliputi pola makan tidak sehat, obesitas 
(IMT >25), stres dan kecemasan menjelang persalinan, kehamilan pertama, kurang 
istirahat, serta ketidakteraturan pemeriksaan kehamilan. Selain itu, penelitian 
menunjukkan bahwa obesitas dan gangguan metabolik seperti diabetes gestasional 
berperan penting dalam meningkatkan risiko terjadinya preeklamsia (Bergman et al., 
2023) 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross sectional 
yang dilaksanakan di Wilayah Kerja Rumah Sakit Graha Mandiri Palembang pada bulan 
Mei–Juni 2024. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil trimester III yang melakukan 
pemeriksaan kehamilan di Ruang Poli Kebidanan, dengan jumlah sampel sebanyak 32 
responden yang diambil menggunakan teknik accidental sampling. Variabel independen 
dalam penelitian ini meliputi obesitas, pola makan, dan cakupan kunjungan ANC, 
sedangkan variabel dependen adalah kejadian preeklampsia. Data dikumpulkan melalui 
wawancara dan observasi menggunakan instrumen penelitian, kemudian dianalisis 
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secara bivariat untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen 
dengan tingkat kemaknaan statistik p < 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Rumah Sakit Graha Mandiri Palembang 
tahun 2024 dengan jumlah responden sebanyak 32 ibu hamil trimester III. Penyajian 
hasil penelitian meliputi karakteristik responden, analisis univariat, dan analisis bivariat. 
 
Karakteristik Responden 

Mayoritas responden berada pada rentang usia 21–35 tahun (62,5%). Berdasarkan 
pendidikan, sebagian besar berpendidikan SD (37,5%). Dari sisi pekerjaan, mayoritas 
responden tidak bekerja (81,25%).  

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Kategori n % 

Usia 21–35 tahun 20 62,5 
Pendidikan SD 12 37,5 
Tidak bekerja 26 81,25 

 

Tabel 2. Kejadian Preeklampsia 

Kejadian n % 

Preeklampsia 16 50 
Tidak Preeklampsia 16 50 

 

Tabel 3. Status Obesitas 
Status n % 

Obesitas 15 46,9 
Tidak Obesitas 17 53,1 

 
Tabel 4. Pola Makan 

Kategori n % 

Kurang Baik 20 62,5 
Baik 12 37,5 

 
Tabel 5. Cakupan ANC 

Kategori n % 

Teratur 23 71,9 
Tidak Teratur 9 28,1 

 

Analisis Univariat 
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa kejadian preeklampsia pada responden 

terbagi secara merata, yaitu masing-masing 16 responden (50%) mengalami 
preeklampsia dan tidak mengalami preeklampsia. Berdasarkan status obesitas, 
sebagian besar responden tidak mengalami obesitas (IMT ≤25) yaitu sebanyak 17 orang 
(53,1%), sedangkan responden dengan obesitas (IMT >25) sebanyak 15 orang (46,9%). 

Distribusi pola makan menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pola 
makan kurang baik sebanyak 20 orang (62,5%), sementara responden dengan pola 
makan baik sebanyak 12 orang (37,5%). Adapun cakupan kunjungan ANC menunjukkan 
bahwa mayoritas responden melakukan kunjungan ANC secara teratur (≥6 kali) 
sebanyak 23 orang (71,9%), sedangkan yang melakukan kunjungan ANC tidak teratur 
sebanyak 9 orang (28,1%). 
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Analisis Bivariat 
Hubungan Obesitas dengan Kejadian Preeklampsia 
 
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa dari 15 responden yang mengalami 

obesitas, sebanyak 11 orang (73,3%) mengalami preeklampsia. Uji statistik Chi-Square 
memperoleh nilai p = 0,034 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan bermakna 
antara obesitas dengan kejadian preeklampsia. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 6,600 (CI 
95%: 1,403–31,051) menunjukkan bahwa ibu hamil dengan obesitas memiliki risiko 6,6 
kali lebih besar mengalami preeklampsia dibandingkan ibu hamil yang tidak obesitas. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
obesitas meningkatkan risiko hipertensi dalam kehamilan akibat gangguan metabolik, 
inflamasi, dan stres oksidatif. Obesitas pada kehamilan juga berkaitan dengan 
peningkatan kadar lemak dan rendahnya asupan antioksidan yang berkontribusi 
terhadap disfungsi endotel, sehingga memicu terjadinya preeklampsia. 

 
Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Preeklampsia 
Analisis bivariat menunjukkan bahwa dari 20 responden dengan pola makan kurang 

baik, sebanyak 14 orang (70%) mengalami preeklampsia. Hasil uji Chi-Square 
memperoleh nilai p = 0,011 (p < 0,05), yang menandakan adanya hubungan signifikan 
antara pola makan dengan kejadian preeklampsia. Nilai OR sebesar 11,667 (CI 95%: 
1,940–70,178) menunjukkan bahwa ibu hamil dengan pola makan kurang baik berisiko 
11,6 kali lebih besar mengalami preeklampsia dibandingkan ibu dengan pola makan 
baik. 

Hasil ini mendukung teori dan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pola 
makan tidak seimbang, terutama tinggi lemak jenuh, garam, dan gula serta rendah serat, 
vitamin, dan mineral, berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah dan gangguan 
vaskular pada ibu hamil. Rendahnya konsumsi sayur, buah, dan susu pada ibu hamil 
juga menjadi faktor risiko terjadinya preeklampsia. 

 
Hubungan Cakupan Kunjungan ANC dengan Kejadian Preeklampsia 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

cakupan kunjungan ANC dengan kejadian preeklampsia. Uji Chi-Square memperoleh 
nilai p = 1,000 (p > 0,05). Meskipun sebagian besar responden melakukan kunjungan 
ANC secara teratur, kejadian preeklampsia tetap ditemukan pada kelompok tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kunjungan ANC tidak secara langsung mencegah 
terjadinya preeklampsia, namun lebih berperan dalam deteksi dini dan penanganan 
komplikasi kehamilan. Preeklampsia dipengaruhi oleh berbagai faktor biologis dan 
metabolik, sehingga meskipun kunjungan ANC dilakukan secara teratur, risiko tetap 
dapat terjadi apabila faktor predisposisi lain tidak dikendalikan. 
 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Mei–Juni 2024 di Wilayah Kerja Rumah 

Sakit Graha Mandiri, disimpulkan bahwa obesitas dan pola makan memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kejadian preeklampsia pada ibu hamil trimester III (p < 0,05), 

sedangkan cakupan kunjungan ANC tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan kejadian preeklampsia (p > 0,05). 
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